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13640032

ABSTRAK

Bukit Menoreh memiliki kearifan lokal yang masih dilakukan hingga
sekarang yaitu tradisi upacara adat dengan kepercayaan leluhur yang dapat
melestarikan bahan penunjangnya. Secara tidak langsung masyarakat melakukan
konservasi keanekaragaman spesies yang digunakan untuk upacara adat. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui spesies yang dimanfaatkan dan upaya konservasi
keanekaragaman oleh masyarakat. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasi partisipatif. Teknik pengambilan data yaitu melalui wawancara
mendalam (in-depth interview) secara purposive sampling. Hasil penelitian
diperoleh 50 spesies dari 32 famili tumbuhan yang digunakan. Famili yang paling
banyak digunakan yaitu Poaceae (10%), disusul Fabaceae (8%) dan Solanaceae,
Arecaceae, Zingiberaceae (6%). Menurut masyarakat diantara spesies-spesies
tersebut, terdapat enam spesies yang memiliki nilai kegunaan tertinggi pada
pelaksanaan upacara adat (UVs=1) yaitu Capsicum annum L., Magnolia alba L.,
Cocos nucifera L., Ananas comocus L., Oryza sativa L., dan Musa X paradiciaca
AAB. Sedangkan pada pelaksanaan ritual adat spesies tumbuhan yang memiliki
nilai kegunaan tertinggi (UVs=0,6) yaitu Pandanus amaryllifolius L. Bentuk
upaya konservasi keanekaragaman tumbuhan oleh masyarakat yaitu dengan
budidaya spesies tumbuhan baik di kebun, ladang, maupun perkarangan, serta
merawat tumbuhan liar yang dimanfaatkan untuk bahan upacara adat.

Kata Kunci: Konservasi, Etnobotani, Upacara/Ritual adat, Bukit Menoreh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai bagian dari penghuni alam diketahui mudah untuk
beradaptasi dengan tumbuhan sekitar dimana ia tinggal. Alam pada dasarnya telah
menyediakan sumber daya seperti tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk kelangsungan hidupnya. Pengetahuan tradisional terhadap
pemanfaatan tumbuhan sangatlah penting, karena akan menambah
keanekaragaman pemanfaatan serta membantu dalam pelestarian tumbuhan itu
sendiri (Polunin, 1990).

Indonesia memiliki posisi sangat penting dan strategis dari sisi kekayaan
dan keanekaragaman jenis tumbuhan beserta ekosistemnya (Triyono, 2013).
Keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya, seperti bahan pangan, papan, pengobatan, dan
upacara adat. Pemanfaatan tumbuhan yang beragam tersebut menimbulkan
berbagai pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat. Pengetahuan tradisional
didapat secara tidak sengaja baik dari pengamatan maupun pengalaman manusia.
Kemudian berkembang dan diwariskan dari generasi ke generasi sesuai dengan
kebutuhan kebudayaan mereka. Pengetahuan masyarakat lokal meliputi tata nilai,
etika, aturan, dan keterampilan dari suatu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Sistem pengetahuan yang dihasilkan ini memberikan gambaran dalam
pemeliharaan sumber daya alam secara bijak dan tetap menjaga keseimbangan

lingkungan (Prananingrum, 2007).



Peran keanekaragaman spesies dalam penyusun vegetasi bagi kelangsungan
hidup manusia dan pembangunan memberikan alasan kuat mengapa penelitian
etnobotani perlu dilakukan dalam kaitannya dengan konservasi. Berbagai spesies
kini hidup dalam lingkungan yang telah dipengaruhi dan dibatasi berbagai
kegiatan manusia (Indrawan, 2007). Perubahan tata kehidupan yang semakin
pesat akan berdampak pada budaya, pola hidup, dan kelestarian sumber daya alam
(Rahayu et al, 2008). Sehingga dapat juga menyebabkan hilangnya pengetahuan
tradisional yang selama ini dimiliki masyarakat (Bodekker, 2000).

Salah satu pemanfaatan tumbuhan dalam kearifan lokal tersebut adalah
tradisi upacara adat yang sesuai dengan kepercayaan leluhur dan dapat
melestarikan bahan penunjang. Sebagian besar masyarakat desa yang berada di
Bukit Menoreh masih mempertahankan kebudayaan tersebut, seperti Desa
Jatimulyo Kabupaten Kulonprogo yang termasuk dalam perbukitan terjal.

Upacara adat yang selama ini dilakukan oleh masyarakat Bukit Menoreh
Jatimulyo merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya,
diantaranya Saparan, Sumbang Pring, Gumbregi, Rajaban, dan Ruwatan. Upacara
adat tersebut bertujuan sebagai rasa syukur masyarakat Jatimulyo atas segala
limpahan rezeki. Secara tidak langsung masyarakat akan berusaha untuk
melaksanakan konservasi keanekaragaman spesies tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai bahan upacara adat. Berdasarkan hal tersebut diperlukan penelitian
tentang etnobotani mengenai spesies tumbuhan yang digunakan dalam upacara

adat sebagai upaya untuk mempertahankan konservasi. Oleh karena itu



permasalahan yang akan dihadapi berkaitan dengan upaya masyarakat untuk
melestarikan upacara adat sebagai konservasi keanekaragaman alternatif..
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah yang
diajukan pada penelitian ini adalah: Spesies tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan
sebagai bahan upacara adat dan bagaimanakah model konservasi keanekaragaman
tumbuhan yang dimiliki masyarakat Bukit Menoreh.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari spesies tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan upacara adat dan mengetahui upaya konservasi
keanekaragaman tumbuhan oleh masyarakat Bukit Menoreh.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan
spesies tumbuhan sebagai bahan upacara adat dan mengetahui upaya konservasi
yang dapat menjadi bahan rujukan penelitian selanjutnya khususnya mengenai

keanekaragaman tumbuhan sebagai bahan upacara adat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Spesies tumbuhan yang digunakan untuk bahan upacara adat oleh masyarakat
Bukit Menoreh yaitu 50 spesies dari 32 famili. Persentase famili yang paling
banyak digunakan vyaitu Poaceae (10%), disusul dengan Fabaceae (8%),
kemudian Solanaceae, Arecaceae, dan Zingiberaceae (6%). Beberapa diantaranya
memiliki nilai kegunaan tertinggi pada pelaksanaan upacara adat (UVs= 1) yaitu
Capsicum annum L., Magnolia alba L., Cocos nucifera L., Ananas comocus L.,
Oryza sativa L., dan Musa X paradiciaca AAB. Sedangkan pada pelaksanaan
ritual adat, nilai kegunaan tertinggi (UVs=0,6) yaitu Pandanus amaryllifolius
Roxb. Upaya konservasi oleh masyarakat Bukit Menoreh sebagian besar
membudidayakan tumbuhan di kebun, ladang, maupun pekarangan. Selain
budidaya, masyarakat juga merawat tumbuhan liar yang dimanfaatkan untuk
bahan upacara adat yaitu dengan membiarkannya tumbuh.
B. Saran

Peneliti berharap upacara adat di Bukit Menoreh tersebut untuk tetap terus
dilaksanakan, mengingat tradisi tersebut merupakan salah satu upaya konservasi

bagi lingkungan sekitar.
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